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Abstract

White root disease (JAP) is an important disease that attacks on rubber plants
caused by the Rigodoporus lignosus on the roots of rubber plants which can cause
leaves to turn yellow, fall, and the stems to dry and decay and even die on plants.
Disease control using biologl agents in the form of antagonist Trichoderma virens
has the potential to prevent or suppress the development of JAP disease in rubber
plant seeds. This research was conducted in April to July 2019 at the Pathology,
Entomology, Microbiology Laboratory of the Faculty of Agriculture and Animal
Husbandry, Sultan Syarif Kasim Riau Islamic University. The experiment used a
non factorial complete randomized design (RAL) of six treatments and five
replications in which Trichoderma virens was applied 7 days before the pathogen
infection, while the treatments were O g, 25 g, 50 g, 75 g, 100 g, and 125 g. The
results showed that the concentration of Trichoderma virens was effective in
suppressing the Rigodoporus lignosus attack at a dose of 125 g by 100% in rubber
plant nurseries and was able to increase the percentage of plant height increase by
35.39%.
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PENDAHULUAN

Karet merupakan tanaman perkebunan penting dan tersebar di Indonesia
seperti di Jambi, Riau, Kalimantan Barat, dan Jawa Barat. Permintaan
pasar dunia terhadap karet alam semakin meningkat, sehingga memberikan
peluang yang tinggi bagi Indonesia untuk terus meningkatkan produksi dan
volume ekspor (Ekanantari, 2015). Luas lahan karet di Provinsi Riau yaitu
352.711 Ha dengan produksi lateks 328.597 ton/tahun. Berdasarkan data
tersebut produktivitas di Riau masih tergolong rendah dibandingkan dengan
produktivitas yang dihasilkan secara nasional (Dinas Perkebunan Provinsi
Riau, 2017).

Pengembangan industri karet hingga saat ini terus dilakukan. Namun,
terdapat hambatan dalam pengembangan budidaya karet, tersebut antara
lain adanya serangan penyakit mencapai 5-15 %, yang diperkirakan dapat
menurunkan produksi setiap tahunnya (Muharni dan Widjajanti, 2011).
Penyakit penting yang menyerang karet adalah penyakit jamur akar putih
(JAP) yang disebabkan oleh cendawan R. lignosus. R. lignosus merupakan
familia Polyporaceae penyebab penyakit pada tanaman industri, terutama
karet, lada dan ubi kayu. JAP dapat menyerang tanaman karet di
pembibitan, kebun entres, tanaman belum menghasilkan (TBM), dan
tanaman menghasilkan (TM) melalui perakaran (Pawirosoemardjo, 2007).
Jamur ini menimbulkan lapuk pada akar dan leher akar, sehingga
menyebabkan kematian tanaman. JAP diperkirakan menyebabkan kematian
3% pada perkebunan besar dan 5% pada perkebunan karet rakyat di
Indonesia taksiran nilai kerugian akibat serangan tersebut mencapai 300
miliar Rupiah per tahun (Situmorang 2004). Infeksi JAP dimulai sejak di
pembibitan sampai tanaman menghasilkan sehingga upaya pengendalian
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maupun pencegahan terhadap patogen dan sumber infeksi dapat dilakukan
sejak awal.

Pengendalian penyakit dengan menggunakan agens hayati, seperti
Trichoderma, banyak dipilih karena berpotensi dalam mencegah maupun
menekan perkembangan penyakit, terutama penyakit tular tanah, di
samping itu dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit
tertentu (Mastouri dkk, 2012).

Mekanisme Trichoderma sebagai agens pengendali patogen tular tanah
dapat melalui mekanisme parasitisme, kompetisi ruang dan nutrisi,
membentuk lingkungan yang cocok, membentuk zat pemacu pertumbuhan,
serta antibiosis dan induksi ketahanan tanaman (Kumar, 2013).
Pertumbuhan dari Trichoderma virens sangat cepat dan tidak menjadi
penyakit untuk tanaman. Penggunaan agens hayati T. virens yang bersifat
mikoparasit terbukti dapat menekan intensitas serangan penyakit JAP pada
bibit tanaman karet (Suwandi, 2008). Menurut hasil penelitian (Yulia dkk,
2017) menunjukkan bahwa pemberian ABK Trichoderma spp mampu
menekan penyakit JAP pada akar bibit tanaman karet dengan penekanan
tertinggi sebesar 100% pada perlakuan 100 g ABK/bibit tanaman karet.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis jamur T. virens yang
efeketif dalam menekan pertumbuhan jamur R. lignosus di pembibitan
tanaman karet.

METODOLOGI
Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboraturium Patologi, Entomologi
Mikrobiologi dan Ilmu Tanah serta Lahan Percobaan Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada bulan
April sampai Juli 2019.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah T. virens dari koleksi
Laboraturium Fakultas Pertanian Universitas Riau, isolat jamur akar putih
(R. lignosus) dari koleksi Laboratorium Balai Penelitian Sungei Putih, bibit
karet klon RRIC 100 umur 6 bulan (Lampiran 1), tisu gulung, kertas label,
alkohol 96%, aquades, potato dextroxe agar (PDA), alluminium foil, kapas,
tanah, polybag ukuran 30 cm x 45 cm, plastik tahan panas, dan masker.
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah penggaris, pisau, showcase,
gunting, Jarum Ose, kaca objek, Lampu Bunsen, tabung reaksi, timbangan
analitik, sprayer, Cawan Petri, erlenmeyer 250 ml, kamera, batang
pengaduk, autoklave, laminar air flow cabinet (LAFC), inkubator, kamera,
jaring paranet, cangkul, gembor, botol ukuran 1 Liter, ember, meteran dan
sarung tangan.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 6 perlakuan, di mana T. virens diaplikasikan 7 hari sebelum
infeksi patogen. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat
30 unit percobaan dimana setiap unit percobaan terdapat satu tanaman.
Sehingga seluruh tanaman yaitu 30 tanaman.
Adapun perlakuannya yaitu :
TO : O gram T. virens + JAP /polybag (kontrol)
T1 : 25 gram T. virens + JAP/polybag
T2 : 50 gram T.virens + JAP/polybag
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T3 : 75 gram T. virens + JAP /polybag

T4 : 100 gram T. virens + JAP /polybag

TS : 125 gram T. virens + JAP /polybag

Data hasil pengamatan diolah secara statistik dengan menggunakan analisis
sidik ragam rancangan acak lengkap satu faktor. Jika hasil sidik ragam
menunjukkan perbedaan nyata, maka dilakukan Uji lanjut dengan
menggunakan Uji Duncan’s Multiple Range (DMRT) pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Makroskopis R. lignosus dan T. virens pada Media PDA
Berdasarkan hasil pengamatan pertumbuhan R. lignosus secara
makroskopis pada media PDA yang diamati pada 3, 5 dan 7 HST dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. pertumbuhan R. lignosus

Pengamatan makroskopis R. lignosus di media PDA selama 7 hari
secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertumbuhan makroskopis R. lignosus

Karakteristik Morfologi Makroskopis
Warna Miselium Berwarna putih
Arah Pertumbuhan Kesamping
Bentuk Miselium Seperti kapas

Hasil pengamatan Pertumbuhan T. virens pada Media PDA yang diamati
pada 3,5 dan 7 HST. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pertumbuhan T. virens

Umur 3 HST T. virens berwarna putih kehijau-hijauan selanjutnya
pertumbuhan T. virens pada umur 5 HST dengan warna hijau muda pada
bagian tengah koloni dan berwarna putih pada bagian tepi koloni dan pada
umur 7 HST T. virens sudah memenuhi Cawan Petri dengan diameter 9 cm
dan tumbuh sempurna. Pengamatan makroskopis T. virens di media PDA
selama 7 hari secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pertumbuhan makroskopis T. virens

Karakteristik Morfologi Makroskopis
Warna Miselium Putih dan hijau
Arah Pertumbuhan Kesamping
Bentuk Miselium Seperti benang

Uji Antagonis T. virens dengan R. lignosus Secara In-Vitro

Hasil pengamatan uji antagonis T. virens dan R. lignosus secara in vitro
mampu menekan 80%. Hal ini sejalan menurut Amaria et al. (2013) bahwa
T. virens, T. hamatum, T. amazonicum, dan T. atroviride dapat menekan
patogen R. lignosus 80 % — 835 % secara in vitro. sehingga T. virens ini efektif
dalam menghambat penyakit jamur akar putih dapat dilihat pada gambar 3.

R. lignosus T.virens

Intensitas Serangan Penyakit (%)
Hasil pengamatan intensitas seranga dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4. Intensitas Serangan JAP

Gambar 4. di atas menunjukkan hasil pengamatan intensitas serangan R.
lignosus berkisar antara O — 13,89 % dengan pemberian berbagai dosis T.
virens. Intensitas serangan tertinggi terdapat pada perlakuan TO dan
terendah pada perlakuan T3, T4, dan T5. Rata-rata intensitas serangan R.
lignosus tertinggi yaitu 13,89 % pada perlakuan (TO) pemberian perlakuan
R. lignosus tanpa T. virens. Hal ini disebabkan karena tidak adanya T. virens
sebagai agen hayati pada bibit tanaman karet sebagai agen antagonis yang
dapat melindungi akar tanaman dari patogen tular tanah dan menekan
pertumbuhan jamur R. lignosus.

Hasil pengamatan terhadap perkembangan gejala JAP diawali dengan
munculnya miselium berwarna putih pada bagian perakaran, baik akar
lateral (akar cabang dan akar rambut), dan tampak jelas pada permukaan
akar tunggang. Di awal infeksi atau saat tingkat serangan rendah, gejala
hanya terlihat di perakaran karena bibit tanaman tetap dapat tumbuh
dengan baik. Bila diamati di sekitar perakaran maka tampak miselium JAP
semakin melekat kuat pada permukaan akar tunggang (Gambar 5).
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Gambar 5.
a). Miselium melekat di sekitar perakaran.
b). Miselium melekat kuat dan merusak jaringan kulit perakaran

Sesuai dengan pernyataan Basuki dan Sinulingga (1996) bahwa infeksi R.
lignosus melalui rizomorf yang melekat kuat pada akar, selanjutnya dapat
menembus ke dalam akar dan mengakibatkan pembusukan, menjadi lunak
dan kadang tampak basah. Perlakuan dengan pemberian dosis 75 g, 100 g,
dan 125 g T. virens (T3, T4, dan TS5) menujukkan tidak adanya serangan
patogen sehingga mampu menghambat pertumbuhan dan perkembangan R.
lignosus yang mencapai 80-90 %. Menurut hasil penelitian (Yulia dkk, 2017)
menunjukkan bahwa pemberian ABK Trichoderma spp mampu menekan
penyakit JAP pada akar bibit tanaman karet dengan penekanan tertinggi
sebesar 100% pada perlakuan 100 g ABK/bibit tanaman karet.

T. virens menghasilkan antibiotik berupa gliotoksin, gliovirin dan viridiol
yang bersifat fungistatik, gliotoksin dapat menghambat pertumbuhan
cendawan dan bakteri, sedangkan viridiol merupakan senyawa yang dapat
menghambat cendawan (Hanson dan Howell, 2004). T. virens juga bersifat
mikoparasit yaitu bersifat parasit pada jamur lain (Harwitz, 2003).
Mekanisme infeksi penyakit JAP melalui 3 tahap, yaitu penetrasi, kolonisasi,
dan degradasi. Patogen R. lignosus menginfeksi tanaman dengan cara
penetrasi pada bagian perakaran tanaman inang (akar tunggang) di dalam
tanah, hifa berkembang, dan mengeluarkan enzim ekstraseluler. Proses
selanjutnya kolonisasi jaringan akar, dan meluas ke bagian lain di daerah
perakaran sehingga menyebabkan enzim ekstraseluler dari patogen
mendegradasi lignin dinding sel akar inang. Hal inilah yang mengakibatkan
akar tanaman berubah warna menjadi kecokelatan dan membusuk. Proses
penetrasi dapat berlangsung dengan bantuan enzim pendegradasi atau
secara mekanik melalui luka alami (Omorusi, 2012).

Mekanisme antagonistik cendawan antagonis meliputi hiperparasitisme
(mikoparasit), antibiosis dan kompetisi. Sastrahidayat (1992) dalam Supriati
(2010), menyatakan bahwa Trichoderma sp. bertindak sebagai mikoparasit
bagi cendawan lain dengan tumbuh mengelilingi miselium patogen.
Trichoderma sp. Menghasilkan enzim dan senyawa antibiosis yang mampu
menghambat bahkan membunuh patogen. Senyawa antibiosis tersebut
yaitu gliotoxin, glyoviridin dan Trichoderma yang sangat berat menghambat
pertumbuhan patogen. Dan mampu memproduksi senyawa volatil dan non-
volatil antibiotik (Arya dan Parello, 2010). Senyawa ini mempengaruhi dan
menghambat banyak sistem fungsional dan membuat patogen rentan. (Vey
et al., 2001).
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Tinggi Bibit Karet

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh
aplikasi T. virens berpengaruh sangat nyata terhadap persentase
pertambahan tinggi bibit tanaman karet. Data persentase pertambahan
tinggi bibit tanaman karet dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Pertambahan Tinggi Bibit Tanaman Karet

Perlakuan Pertambahan TT (%)
TO (0 g T. virens + JAP) 11.36 2
T1 (25 g T. virens + JAP) 14.53 b
T2 (50 g T. virens + JAP) 18.48 ¢
T3 (75 g T. virens + JAP) 23.354d
T4 (100 g T. virens + JAP) 28.42 ¢
TS (125 g T. virens + JAP) 35.39f

Ket: Superskrip yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama menunjukkan pengaruh yang
berbeda nyata pada taraf 5 % uji DMRT.

Tabel 3. menunjukkan bahwa persentase pertambahan tinggi tanaman
berbeda nyata antar perlakuan. Pada dosis 125 g T. virens + JAP (T95)
berbeda nyata dengan T4, T3, T2, Tl dan TO. Hal ini diduga Trichoderma
merupakan agensia hayati yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman.
Pernyataan ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan Herlina dan
Dewi (2009) bahwa spesies Trichoderma virens disamping sebagai organisme
pengurai, dapat pula berfungsi sebagai agen hayati dan stimulator
pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai penelitian Manurung dkk. (2015)
yang menyatakan bahwa pemberian Trichoderma sp. pada tanaman karet
mampu meningkatkan persentase pertambahan tinggi tanaman.

T. virens juga menghasilkan hormon auksin berupa IAA (indole asetic acid)
yang berperan dalam pemanjangan sel-sel akar yang menyebabkan serapan
hara semakin tinggi. Serapan hara yang tinggi mempengaruhi pertumbuhan
tanaman karena nutrisi tanaman terpenuhi, sehingga produksi tanaman
juga semakin tinggi (Contreras Cornejo, 2009). T. virens adalah kompetitor
ruang tumbuh yang sangat baik, pertumbuhannya yang cepat dapat
mengkolonisasi dan tumbuh berasosiasi dengan baik pada perakaran
tanaman, secara signifikan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Ortiz Castro et al, 2009).

T. virens memperbaiki kesehatan dan vigor tanaman, merangsang
pengambilan nutrisi ketika populasi melimpah dalam perakaran tanaman
(efek tidak langsung). Pada berbagai eksprimen, Trichoderma sp. dapat
meningkatkan pertumbuhan perakaran, melindungi dari patogen soil borne
maupun water borne (Lestari, et al., 2007). T. virens juga memproduksi ZPT
berupa IAA yaitu salah satu jenis hormon yang dapat memacu
pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan laju pertumbuhan akar,
seperti perpanjangan akar primer serta perbanyakan akar lateral dan akar
adventif, yang merupakan suatu keuntungan bagi kecambah dalam
meningkatkan kemampuannya untuk lebih merekatkan diri ke tanah,
menyerap air, serta nutrisi dari lingkungan sehingga tanaman tersebut
dapat bertahan (Wanjiru, 2009).

Diameter Batang Bibit Karet

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai
dosis T. virens dalam mengendalikan R. lignosus tidak berpengaruh nyata
terhadap persentase pertambahan diameter batang bibit karet. Data
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Persentase pertambahan diameter batang bibit karet setiap perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase Pertambahan Diameter Batang Karet

Perlakuan Pertambahan DB (%)
TO (O g T. virens + JAP) 53.90
T1 (25 g T. virens + JAP) 69.68
T2 (50 g T. virens + JAP) 59.85
T3 (75 g T. virens + JAP) 58.74
T4 (100 g T. virens + JAP) 61.51
TS (125 g T. virens + JAP) 64.52

Pada Tabel 4. menunjukkan bahwa perlakuan pemberian beberapa dosis
aplikasi T. virens tidak berbeda nyata terhadap persentase pertambahan
diameter batang yang berkisar 53,90 % sampai 69,68 %. Hal ini diduga
pemberian T. virens belum mampu meningkatkan persentase pertambahan
diameter batang tanaman karet yang signifikan antar perlakuan, kemudian
respon akar terhadap penyerapan unsur hara karena aktivitas T. virens
belum optimal dalam meningkatkan kandungan unsur hara P dan K di
dalam tanah yang dibutuhkan tanaman karet untuk perkembangan
diameter batang. Hal ini sejalan menurutn Selian (2008) menyatakan
apabila kandungan K tanaman rendah sebagai akibat rendahnya aplikasi K
kedalam tanah,menyebabkan rendahnya energi untuk pertumbuhan.

Unsur K berperan mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik
terutama pada batang tanaman karet dalam proses fotosintat, semakin
meningkatnya fotosintat maka akan menambah ukuran diameter batang
tanaman. Menurut Jumin (1986), batang merupakan daerah akumulasi
pertumbuhan tanaman sehingga dengan adanya unsur hara dapat
mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman diantaranya pembentukan
klorofil pada daun sehingga akan memacu laju fotosintesis. Semakin laju
fotosintesis maka fotosintat yang dihasilkan akan memberikan ukuran
pertambahan diameter batang yang besar.

Kandungan unsur hara P dan K yang relatif rendah kurang mampu
mendukung pertumbuhan diameter batang. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Lizawati (2002) bahwa pada tanaman tahunan seperti tanaman
perkebunan mengalami pertumbuhan yang lama ke arah horizontal,
sehingga untuk diameter batang pada tanaman perkebunan membutuhkan
waktu yang relatif lama.

KESIMPULAN
Hasil penilitian yang dilakukan menunjukkan 7. virens efektif untuk
menekan serangan R. lignosus pada dosis 75 g, 100 g dan 125 g sebesar 100
% pada pembibitan tanaman karet dan mampu meningkatkan persentase
pertambahan tinggi tanaman sebesar 35.39 %.
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